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Abstract. This research aims to describe the process of developing folklore comic books for learning Indonesian,
main idea material for class IV. Type of R&D (Research and Development) development research using the 4D
model (Define, Design, Develop, and Disseminate). This research was conducted at Ml Al-Huda Banyutami in
the even semester. The subjects of this research were 9 grade 4 students. Data collection techniques used
validation questionnaires from material experts, language experts, graphics experts, and student response
questionnaires. The research results on comic book development used a 4D model, but in this research, only 3
stages were used (Define, Design, and Develop). The results of the validity of folklore comic books can be seen
from the validation results of the expert team, namely material experts who got a score of 91.6% which was
categorized as very valid, language experts with a score of 93.75% in the very valid category, and graphics
experts who got a score of 90.9% in the very valid category and student questionnaire responses which got a
percentage of 93% in the very good category.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pengembangan buku komik cerita rakyat untuk
pembelajaran Bahasa Indonesia materi gagasan pokok kelas 1V Jenis penelitian pengembangan R&D (Research
and Development) dengan menggunakan model 4D (Define, Design, Develop, and Disseminate). Penelitian ini
dilakukan di MI Al-Huda Banyutami pada semester genap. Subjek penelitian ini adalah 9 siswa kelas 4. Teknik
pengumpulan data menggunakan angket validasi ahli materi, ahli bahasa, ahli kegrafikan, dan angket respon
siswa. Hasil penelitian pengembangan buku komik yaitu menggunakan model 4D, namun pada penelitian ini,
hanya menggunakan 3 tahap (Define, Design, dan Develop). Hasil kevalidan buku komik cerita rakyat dilihat dari
hasil validasi tim ahli yaitu ahli materi yang mendapatkan skor 91,6% yang dikategorikan sangat valid, ahli bahasa
dengan skor 93,75% kategori sangat valid, dan ahli kegrafikan mendapatkan skor 90,9% dengan kategori sangat
valid serta angket respon siswa yang mendapatkan presentase 93% dengan kategori sangat baik.

Kata kunci: Buku komik, Cerita Rakyat, Gagasan Pokok

1. LATAR BELAKANG

Menurut (Umam & Mandasari, 2019) diantara empat keterampilan berbahasa,
keterampilan yang harus dikuasai oleh siswa sekolah dasar yaitu keterampilan membaca.
Karena membaca merupakan suatu tindakan yang dilakukan untuk memperoleh pengetahuan
atau informasi melalui bahan bacaan (Abidin dalam Marsaid et al., 2021). Dari penjelasan
tersebut, dapat disimpulkan bahwa membaca itu sangat penting karena dengan membaca, akan
memperoleh pengetahuan dan wawasan yang luas. Banyak membaca maka banyak pula
pengetahuan dan wawasan yang didapat.

Membaca memiliki dua jenis, ada membaca nyaring dan membaca dalam hati. Membaca
dalam hati terdiri atas membaca intensif dan membaca ekstensif (Yunia Mamisya & Sari,
2020). Tahapan dalam membaca ada dua, yang pertama, tahapan membaca permulaan dan

tahapan membaca pemahaman. Pada sekolah dasar kelas IV, siswa berada pada tahap
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pemahaman yang dimana tahap pemahaman ini merupakan pengembangan dari tahap
permulaan. Materi gagasan pokok merupakan salah satu implementasi dari kemampuan
membaca pemahaman pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas IV (AnggitaSari et al.,
2021).

Menurut (Herawati & Harisah, 2018) Gagasan pokok merupakan gagasan yang menjadi
dasar untuk mengembangakan sebuah paragraph. Dalman dalam Nurhsliza et al., (2019)
gagasan pokok merupakan ide pokok atau gagasan utama atau pikiran utama dari suatu
paragraph. Sehingga dapat penulis simpulkan, gagasan pokok merupakan inti dari sebuah
paragraph yang digunakan sebagai kata kunci dalam menyusun paragraph tersebut. Dalman
juga mengatakan bahwa gagasan pokok terdapat diawal kalimat, diakhir kalimat atau diawal
dan diakhir kalimat. Namun terkadang, gagasan pokok terdapat pada tengah paragraph
(Nurhsliza et al., 2019).

Berdasarkan observasi yang dilakukan dilapangan, siswa senang saat pembelajaran
menggunakan media video, dibuktikan dengan antusiasnya siswa dalam pembelajaran dan
siswa lebih memperhatikan pembelajaran mengenai materi yang diajarkan. Namun, pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia materi gagasan pokok, guru belum menggunakan media. Karena
menurut Awalia dalam (Nugroho & Wahyuni, 2021) pengetahuan berkembang dan bertambah
menjadi bermakna yaitu dengan menggunakan media. Selain itu, guru hanya menggunakan
buku yang diedarkan oleh pemerintah dan buku LKS (Lembar Kerja Siswa) yang berisi soal-
soal latihan untuk siswa. Guru belum menggunakan buku-buku pendamping lain sebagai
sumber belajar siswa. Oleh guru, siswa diminta menentukan gagasan pokok melalui teks cerita
tentang sejarah suatu wisata di daerah Jepara yang terdapat pada LKS (Lembar Kerja Siswa).
Dari uraian diatas, penulis tertarik untuk menciptakan sebuah bahan ajar sebagai buku
pendamping guru pada saat mata pelajaran Bahasa Indonesia materi gagasan pokok yaitu
mengembangkan buku komik.

Pada penelitian terdahulu oleh (Harjanti, 2020) dengan judul “Pengembangan Media
Komik Materi Membaca Pemahaman Untuk Menentukan Gagasan Pokok” komik
menunjukkan bahwa efektif digunakan pada mata pelajaran bahasa Indonesia materi membaca
pemahaman untuk menentukan gagasan pokok serta bermanfaat untuk meningkatkan
keterampilan membaca siswa. Memperoleh penilaian sebesar 98,52% dari ahli media, 90% dari

ahli materi dan peningkatan siswa setelah memakai media komik ini mencapai 66,67%.
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2.  KAJIAN TEORITIS
Komik

Komik menurut KBBI merupakan cerita bergambar dalam bentuk majalah, surat kabar,
atau berbentuk buku yang mudah dicerna dan lucu. Dalam buku Comics and Sequential Art:
Principles and Practices from the Legendary Cartoonist (1985), Will Eisner menyebutkan
bahwa komik adalah sebuah bentuk bacaan yang konkret. Terdiri atas beberapa gambar yang
saling berurutan atau disebut juga sequential arts, komik adalah suatu bentuk naratif yang dapat
bercerita. Lebih jelasnya, sebuah komik terdiri atas urutan gambar atau ilustrasi, lalu diberi
teks sebagai penjelas gambar tersebut (Putri & Purnengsih, 2023). Scott McCloud dalam
Patricia (2018) juga mendefinisikan komik sebagai gambar dan lambang yang bersebalahan
atau berdekatan dengan urutan tertentu dan bertujuan untuk menambah informasi dan estetika
pembaca. Dari pengertian tersebut dapat penulis simpulkan, komik merupakan cerita
bergambar yang disajikan secara urut dan runtut sesuai dengan alur cerita dan bertujuan untuk
menambah informasi dan estetika pembaca serta mudah didcerna dan lucu.

Cerita Rakyat

Menurut KBBI terbagi menjadi dua pengertian, yang pertama cerita merupakan tuturan
bagainamana terjadinya sesuatu peristiwa atau kejadian. Yang kedua yaitu rakyat, berarti cerita
zaman dahulu yang hidup di kalangan rakyat dan diwariskan secara lisan. Definisi cerita rakyat
menurut KBBI berarti suatu peristiwa yang terjadi di kalangan rakyat pada zaman dahulu yang
diwariskan secara lisan.

Menurut Sakillah et al., (2021) Cerita rakyat merupakan cerita yang berasal dari
masyarakat dan berkembang dalam masyarakat pada masa lampau yang menjadi ciri khas
disetiap bangsa yang mempunyai kultur budaya yang beraneka ragam yang mencakup
kekayaan budaya dan sejarah yang dimiliki masing-masing bangsa. Pada umumnya cerita
rakyat ini mengisahkan mengenai suatu kejadian di suatu tempat atau asal muasal suatu tempat.
Tokoh-tokoh yang dimunculkan dalam cerita rakyat umumnya diwujudkan dalam bentuk
binatang, manusia dan dewa.

Gagasan Pokok

Menurut (Herawati & Harisah, 2018) Gagasan pokok merupakan gagasan yang menjadi
dasar untuk mengembangakan sebuah paragraph. Dalman dalam Nurhsliza et al. (2019)
gagasan pokok merupakan ide pokok atau gagasan utama atau pikiran utama dari suatu
paragraph. Sehingga dapat penulis simpulkan, gagasan pokok merupakan inti dari sebuah

paragraph yang digunakan sebagai kata kunci dalam menyusun paragraph tersebut.
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Gagasan pokok secara sederhana dapat diartikan sebagai inti dari kalimat utama. Pada
dasarnya, gagasan pokok akan secara alami tertuang secara jelas dalam kalimat utama. Gagasan
pokok tidak melulu tertuang secara konkret dalam sebuah paragraf. Gagasan pokok ini akan
tertuang dalam bentuk kalimat utama. Sementara kalimat bisa beragam bentuk dan sudut
pandangnya. Kita akan dengan mudah menemukan gagasan pokok sebuah paragraf ketika
kalimat utama sudah ditemukan. Begitu juga sebaliknya, kalimat utama akan mudah

ditemukan, ketika gagasan utama sudah bisa ditangkap (Amalia, 2015).

3. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah peneltian pengembangan (Research and Development). Tahap
pada penelitian ini dikembangkan dengan menggunakan model pengembangan Thiagarajan
yaitu 4D. Dalam model pengembangan 4D terdapat 4 tahapan, yang pertama yaitu Define
disebut sebagai tahap pendefinisian atau analisis kebutuhan. Tahap yang kedua yaitu Design
atau perancangan. Tahap Develop yaitu pengembangan dan yang terakhir yaitu Disseminate,
yaitu penyebaran yang tidak dapat peneliti lakukan karena kendala biaya dan waktu. Penelitian
ini dilakukan di M1 Al-Huda Banyutami. Subjek penelitian ini merupakan siswa kelas 4 Ml
Al-Huda.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah validasi buku
komik dan angket respon siswa untuk mengetahui kualitas buku komik yang telah peneliti
kembangkan. Dengan demikian, instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar
validasi ahli materi, ahli kebahasaan dan ahli kegrafikan dengan menggunakan rumus yang
diadaptasi dari Akbar dalam Arofah (2023) sebagai berikut:

jumlah skor yang diperoleh

Validasi = x 100

jumlah skor maksimal

Buku komik dikatakan valid apabila memperoleh nilai minimal 69, dengan tingkat
kriteria menurut Subali, dkk adalah skor 36-52 dengan kriteria kurang valid, skor 53-68 dengan
kriteria cuku valid, skor 69-84 dengan kriteria valid dan skor 85-100 dengan kriteria sangat
valid.
: Sangat Setuju
. Setuju
: Kurang Setuju
: Tidak Setuju
: Sangat Tidak Setuju

P NN W B~ o
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Sedangkan untuk mencari hasil angket respon siswa dapat menggunakan rumus dari

Arikunto dalam Arofah (2023) analisis data menggunakan angket lima tingkat sebagai berikut:

(5%5S)+(4%S)+(3XKS)+(2XTS)+(STS)
(5xYn)xjumlah siswa

x 100

Presentase Siswa =

Kriteria tingkat ketercapaian sebagai berikut:
Table 1 Kriteria Tingkat Ketercapaian

Presentase (%) Kriteria
81100 Sangat Baik
61-80 Baik
41 - 60 Cukup Baik
21 - 40 Kurang Baik
0-36 Sangat Kurang Baik

Sumber: Arofah (2023)
Jika buku komik mencapai lebih dari sama dengan 61% maka, buku komik dapat

dikatakan praktis.

4, HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Model 4D ini memiliki 4 tahap sebagai berikut: (1) Define; (2) Design; (3) Develop; (4)
Desseminate. Penelitian yang penulis lakukan hanya sampai pada tahap develop atau
pengembangan.

1. Tahap Define (Pendefinisian)

Tahap pendefinisian merupakan tahap awal pengembangan yang bertujuan untuk
mengumpulkan informasi dan menganalisis dalam pembuatan buku komik. Pada tahap
pendefinisian ini, peneliti melakukan analisis kebutuhan belajar peserta didik. Peneliti
melakukan wawancara dengan guru kelas dan siswa kelas 1V di Ml Al-Huda Banyutami.

2. Tahap Design (Perencanaan)

Tahap design atau tahap perencanaan merupakan tahap mendesain atau merancang
produk. Produk yang dikembangkan berupa buku komik cerita rakyat untuk materi gagasan
pokok yang menggunakan aplikasi Ibis Paint X . Peneliti melakukan desain komik yang akan
dibuat dengan membuat storyboard/skenario komik, penokohan, gambar komik dan
penyusunan instrumen penilaian kualitas buku komik.

3. Tahap Develop (Pengembangan)

Tahap pengembangan merupakan tahap dalam menyusun buku komik dan validasi buku

komik yang telah dikembangkan. Peneliti melakukan pembuatan komik dan melakukan

validasi serta revisi kepada validator menyatakan bahwa komik yang dibuat valid untuk



Pengembangan Buku Komik Cerita Rakyat untuk Pembelajaran
Bahasa Indonesia Materi Gagasan Pokok Kelas IV

diimplementasikan. Pengembangan produk awal komik disusun dengan struktur sebagai
berikut: sampul komik depan belakang, prakata, daftar isi, pengenalan tokoh, cerita inti,
daftar pustaka dan profil penulis.
a) Validasi Ahli Materi
Validasi ahli materi dilakukan oleh Bapak Kris Adji AW., selaku budayawan Gresik yang
memperoleh hasil sebagai berikut:
Table 2 Hasil VValidasi Ahli Materi

No Aspek Kriteria Skor
1. Isi buku Kesesuaian buku komik cerita rakyat dengan tujuan 3
komik pembelajaran
Kesesuaian isi buku komik dengan sejarah 4
Kejelasan cerita yang diberikan 4
Memudahkan peserta didik dalam memahami 3
materi
Buku komik mampu meningkatkan minat belajar 4
siswa
2. Penyajian Penyajian cerita rakyat dalam buku komik 4
buku memberikan pengetahuan kepada siswa
Komik Kejelasan penyajian dengan pembelajaran 3
Cerita rakyat yang disajikan menarik perhatian 4
siswa
Kesesuaian buku komik dengan karakterisitik siswa 4
Jumlah skor yang diperoleh 33
Jumlah skor maksimal 36

Pada tabel diatas dapat dilihat hasil validasi oleh ahli materi berdasarkan skor yang

diberikan yaitu 33, sehingga:

. . jumlah skor yang diperoleh
Validasi = 2 YR =P x 100

jumilah skor maksimal
= 2 x 100
=91, 6%
Nilai yang diperoleh yaitu 91,6% yang diartikan bahwa buku komik cerita rakyat masuk
pada kategori sangat valid, yaitu terletak pada rentang 85-100.
b) Validasi Ahli Bahasa
Validasi ahli bahasa dilakukan oleh Ibu Faridatul Mardlotillah, S.Pd selaku guru Bahasa
Indonesia di UPT SMP Negeri 10 Gresik yang memperoleh hasil sebagai berikut:
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Table 3 Hasil Validasi Ahli Bahasa

No Aspek Kriteria Skor
1. Kesesuaian kalimat Ketepatan penggunaan kata yang tepat sesuai EYD 3
dengan kaidah Bahasa | Ketepatan struktur kalimat 4
Indonesia Tidak ada penafsiran ganda dari kata-kata yang 4

digunakan
2. Kesesuaian dengan Kesesuaian dengan perkembangan intelektual siswa 4
perkembangan

Jumlah skor yang diperoleh 15
Jumlah skor maksimal 16

Pada tabel diatas, dapat dilihat hasil validasi oleh ahli bahasa berdasarkan skor yang

diberikan yaitu 15, sehingga:

jumlah skor yang diperoleh

Validasi = x 100

jumilah skor maksimal
== x 100
=93,75%
Nilai yang diperoleh yaitu 93,75% yang diartikan bahwa buku komik cerita rakyat masuk
pada kategori sangat valid, yaitu terletak pada rentang 85-100.

c) Validasi Ahli Kegrafikan

Validasi ahli kegrafikan dilakukan oleh Bapak Ignatia Alfiansyah, M.Pd selaku dosen
Universitas Muhammadiyah Gresik yang memperoleh hasil sebagai berikut:
Table 4 Hasil Validasi Ahli Kegrafikan

No Aspek Kriteria Skor
1. Desain Kesesuaian sampul dengan cerita rakyat 4
sampul llustrasi sampul 3
Teks sampul mudah dibaca 4
2. Desain isi Kesesuaian penggunaan tipografi 4
Kualitas ilustrasi 4
Kesesuaian ekspresi karakter dengan cerita 4
Kesesuaian gaya gambar 4
Komposisi panel dan tata letak 3
3. Kualitas Kualitas jilidan buku komik cerita rakyat 3
buku Kualitas bahan buku komik cerita rakyat 4
Kualitas cetakan buku komik cerita rakyat 3
Jumlah skor yang diperoleh 40
Jumlah skor maksimal 44

Pada tabel diatas, dapat dilihat hasil validasi oleh ahli kegrafikan berdasarkan skor yang

diberikan yaitu 40, sehingga:

jumlah skor yang diperoleh

Validasi = x 100

jumlah skor maksimal

=29 %100

44

=90,9%
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Nilai yang diperoleh yaitu 90,9% yang diartikan bahwa buku komik cerita rakyat masuk
pada kategori sangat valid, yaitu terletak pada rentang 85-100.
d) Angket Respon Siswa
Table 5 Hasil Angket Respon Siswa

Nama Siswa Perntanyaan ke-

1 2 3 4 5 6 7
ARS 4 5 5 3 5 4 5
DAA 4 4 5 5 4 5 5
DAA 5 4 4 5 3 4 5
FAR 5 5 5 5 5 5 5
JSM 4 4 4 5 4 5 5
MFS 5 5 5 5 5 5 5
MFF 3 5 4 4 4 5 4
MFHA 4 5 5 5 5 5 5
MHH 5 5 5 5 5 4 5
Total skor 34 37 37 37 37 38 39

Keterangan:
5 = Sangat Setuju (SS)
4 = Setuju (S)
3 = Kurang Setuju (KS)
2 = Tidak Setuju (TS)
1 = Sangat Tidak Setuju (STS)
Adapun perolehan perhitungan presentase adalah sebagai berikut:

(5%SS)+(4%S)+(3XKS)+(2XTS)+(STS)

Presentase Siswa = : . x 100%
(5xYn)xjumlah siswa
_ (5%43)+(4x18)+(3x2)+(2x0)+(0) 0
- (5%7)X9 x 100%
_ 21547246 100%
35%9
=22« 100%
315
=93%

Hasil perhitungan diatas menunjukkan bahwa presentase yang dihasilkan dari angket
respon siswa yaitu 93% atau kategori sangat baik. Artinya, buku komik memenuhi kriteria yang
telah ditentukan yaitu lebih dari sama dengan 61%, Dimana buku komik dikatakan praktis
karena telah memenuhi kriteria yang telah ditentukan dan mendapatkan respon yang baik dari
siswa.

Pembahasan
Tujuan penelitian ini yaitu untuk menghasilkan sebuah produk berupa buku komik cerita

rakyat yang menvceritakan tentang asal usul Gresik untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia
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materi gagasan pokok kelas V. Pengembanagn buku komik cerita rakyat dilakukan melalui
proses secara bertahap dengan model yang dikembangkan oleh Thiagarajan yaitu 4D (Define,
Design, Develop dan Disseminate). Peneliti hanya akan melakukan sampai tahap develop atau
pengembangan, karena pada tahap disseminate peneliti terkendala oleh biaya dan waktu. Hasil
validasi buku komik cerita rakyat mendapatkan presentase sebesar 91,6% oleh ahli materi,
memperoleh 93,75% oleh ahli bahasa dan memperoleh 90,9% oleh ahli kegrafikan, sehingga
buku komik dapat di uji cobakan. Sedangkan untuk mengetahui bahwa buku komik praktis
digunakan untuk siswa, peneliti menganalisis menggunakan angket respon siswa yang
diberikan kepada siswa saat pembelajaran menggunakan buku komik cerita rakyat materi
gagasan pokok. berdasarkan hasil analisis respon siswa kelas 1V, mendapatkan presentase
sebesar 93%, yang artinya respon siswa kelas 1V sangat baik terhadap buku komik cerita
rakyat. Sehingga buku komik cerita rakyat dapat digunakan pada proses pembelajaran.

Hal tersebut sejalan dengan penelitian oleh (Harjanti, 2020) dengan judul
“Pengembangan Media Komik Materi Membaca Pemahaman Untuk Menentukan Gagasan
Pokok” komik menunjukkan bahwa efektif digunakan pada mata pelajaran bahasa Indonesia
materi membaca pemahaman untuk menentukan gagasan pokok serta bermanfaat untuk
meningkatkan keterampilan membaca siswa. Memperoleh penilaian sebesar 98,52% dari ahli
media, 90% dari ahli materi dan peningkatan siswa setelah memakai media komik ini mencapai
66,67%. Penelitian oleh Harjanti yaitu komik berupa teks narasi yang diubah menjadi dialog
sedangkan peneliti membuat komik cerita rakyat tentang asal usul Gresik untuk pembelajaran
Bahasa Indonesia materi gagasan pokok. Begitupula penelitian oleh (Darmayanti & Surya
Abadi, 2021) dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran Daring Komik Virtual dalam
Muatan Materi Gagasan Pokok dan Gagasan Pendukung Bahasa Indonesia” menunjukkan
kelayakan media komik untuk pembelajaran bahasa Indonesia materi gagasan pokok dengan
perolehan skor rata-rata 90,00% dari ahli materi, memperoleh skor 95,00% dari ahli media,
92,00% dari ahli desain dan 92,35% dari hasil uji coba. Penelitian oleh Darmayanti dan Surya
Abadi menggunakan komik virtual yang berisi mengenai penjelasan materi gagasan pokok
yang dibentuk dalam sebuah dialog, sedangkan peneliti membuat komik cerita rakyat tentang

asal usul Gresik dalam bentuk buku untuk materi gagasan pokok.
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5.  KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan temuan penelitian dan hasil validasi serta angket respon siswa, buku komik
cerita rakyat dapat digunakan pada pembelajaran Bahasa Indonesia materi gagasan pokok kelas
IV. Hal tersebut dapat dilihat melalui hasil validasi dari para ahli yang mendapatkan skor
91,6% dari ahli materi, 93, 75% dari ahli bahasa, 90,9% dari ahli kegrafikan yang masuk pada
kategori sangat valid. Mendapatkan skor 93% dari angket respon siswa yang masuk kategori
sangat baik dan dilihat dari angket siswa menyukai buku komik cerita rakyat digunakan ketika
pembelajaran Bahasa Indonesia materi gagasan pokok.
Saran

Bagi peneliti selanjutnya, perlu dilakukan uji efektifitas untuk mengetahui keefektifan
produk yang dikembangkan dalam proses pembelajaran gagasan pokok.
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